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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah   

Dewasa ini, seringkali ditemukan di media sosial konten atau tulisan yang 

membahas fenomena dengan fatherless. Yang mana hal ini membuat para 

pengguna sosial media cukup ramai. Di antaranya mereka yang merasa sebagai 

anak merasa mengalami fatherless, yang kemudian menceritakan apa yang 

dialaminya. Sehingga anak-anak yang beruntung tidak mengalami fatherless 

mulai mencari tahu seperti apa itu fatherless.  

Fatherless adalah kondisi tidak adanya komunikasi  ayah dalam kehidupan 

seorang anak yang dalam konteks ini ayah tidak hadir baik secara fisik ataupun 

psikologis dalam kehidupan anak.1 Ketiadaan komunikasi ayah secara fisik bisa 

disebabkan karena kematian, sehingga anak termasuk dikategorikan anak yatim. 

Dan apabila ketiadaannya disebabkan karena ayah meninggalkan perannya, maka 

anak seolah-olah menjadi yatim sebelum waktunya. Fatherless dikenal juga 

dengan istilah “father absence”, “father loss” atau “father hunger”.2 

Sebuah survei mengatakan Indonesia menjadi negara fatherless ketiga 

terbesar di dunia. Terdapat beberapa faktor hilangnya peran ayah di Indonesia yaitu 

tingkat perceraian serta hukum tradisional pernikahan Indonesia tahun 1974 yang 

membagi posisi ayah hanya sebagai penyedia kebutuhan ekonomi, sementara ibu 

 
1 Siti Fa idjryainai Fitroh, “Daimpa ik Faitheirleiss Te irhaidaip Pre istaisi Be ilaijair Anaik”, Juirnail Pg-

Pa iuid Tuirnojoyo, Vol. 1, No. 2, Oktobeir 2014, 86. 
2 Yu ilindai Asha iri, “Fa itheirleiss in Indoneisiai aind Its Impaict on Childrein’s Psychologicail 

Deiveilopmeint”, Psikoislaimika i, Vol. 15, Seipteimbeir 2017, 36. 
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Hûd yang berperan untuk mengurus rumah dan anak.3 Langgengnya patriarki4 di 

Indonesia, membuat masyarakat masih beranggapan bahwa seorang dianggap ibu 

gagal, jika ayah juga ikut serta mengurus anak. Padahal hal tersebut merupakan 

tanggung jawab bersama.5  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiadaan peran ayah bisa 

menyebabkan perkembangan psikologis negatif seperti rendah diri, kurang bisa 

mempercayai orang lain, mudah marah, bahkan mempengaruhi proses belajar 

sehingga mengakibatkan rendahnya prestasi belajar.6 Ketika anak mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang yang cukup dari seorang ayah, maka sejauh apapun 

perginya seorang ayah, anak tidak akan merasa kesepian atau kekurangan. Namun 

jika yang terjadi sebaliknya, maka anak akan merasa kekurangan.7 Lebih lanjut, 

mereka ke depannya cenderung mencari pasangan yang berbeda-beda untuk 

mengisi kesepian atau kurangnya keterikatan emosional dari ayah. Kehamilan 

remaja atau kenakalan remaja merupakan efek lainnya dari pada anak yang 

mengalami fatherless.8 

 
3 Ke iziai Rairaireitai Djaiwai dain Tri Kuirniaiti Ambairini, “Peinga iruih Seilf-Esteieim Teirhaidaip 

Agreisi Paidai Reimaijai Deingain Faitheir-Abseincei”, Juirnail Psikologi Klinis dain Keiseihaitain Meintail, Vol. 

8, 2019, 65. 
4 Pa itriairki aidailaih peirilaikui yaing meinguitaimaikain laiki-laiki da iripaidai peireimpuiain dailaim 

maisyairaikait aitaiui keilompok sosia il teirteintui. Lihait, KBBI  Dairing dailaim 

https://kbbi.keimdikbuid.go.id/eintri/paitriairki. Diaikseis paidai 14 Ju ini 2023. 
5 Hibair Buiainai Puispai, “Faitheirleiss: Meimpeirtainyaikain Keibeiraidaiain Ayaih dailaim Keihiduipain 

Anaik”, dailaim https://www.its.aic.id/neiws/2023/05/24/faitheirleiss-meimpeirtainyaikain-keibeiraidaiain-

aiyaih-dailaim-keihiduipain-ainaik/. Diaikseis paidai 15 Juini 2023. 
6 Nu iruil Hidaiyaih, Angraiini Ra imli da in Fra insisca i Taissiai, “Faithe irleiss Effeicts On Individuiail 

Deiveilopmeint; An Anailysis Of Psychologicail Point Of Vieiw And Islaimic Pe irspe ictivei”, Jou irnail Of 

Sociail Scieincei Reiseiairch, Vol. 3, No. 2, 2023, 754. 
7 Wilda ih Alfaisma i, Dyain Evita i Sa inti dain Raihmai Ku isuimainda ir, “Loneilineiss dain Peirilaikui 

Agre isi paidai Re imaijai Faitheirleiss” Su ikmai: Juirnail Peineilitia in Psikologi, Vol. 3, No. 1, Ju ini 2022, 42. 
8 Nu iruil Hidaiyaih, Angraiini Ra imli da in Fra insisca i Taissiai, “Faithe irleiss Effeicts On Individuiail 

Deiveilopmeint; An Anailysis Of Psychologicail Point Of Vieiw And Isla imic Peirspeictivei”,… 754. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/patriarki
https://www.its.ac.id/news/2023/05/24/fatherless-mempertanyakan-keberadaan-ayah-dalam-kehidupan-anak/
https://www.its.ac.id/news/2023/05/24/fatherless-mempertanyakan-keberadaan-ayah-dalam-kehidupan-anak/
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Dari pemaparan di atas, dapat diketahui betapa pentingnya peran ayah. 

Dalam Islam, didapati ayat-ayat Al-Qur’an yang menggambarkan betapa ayah 

terlibat secara langsung dalam kehidupan anak-anaknya. Komunikasi ayah kepada 

anaknya sangat berpengaruh dalam membentuk kualitas dan mental positif anak.9 

Seperti nasihat Nabi Ibrahîm dan Nabi Ya’qûb kepada anaknya, kemudian dialog 

Nabi Syu’aib dengan anak perempuannya dan lain-lain. Semua itu mengisyaratkan 

urgensi komunikasi seorang ayah.10 Nasihat Nabi Ibrahîm dan Nabi Ya’qûb 

terdapat pada Q.S. al-Baqarah ayat 132:  

ينم فملام تَم وت نه إِلاه  ومأمنْ ت مْ ومومصهىَٰ بِِما إِبْ رماهِيم  بمنِيهِ ومي معْق وب  يَم بمنِِه إِنه اللَّهم اصْطمفمىَٰ لمك م  الدِ 

 م سْلِم ونم 

Artinya: Ibrahîm mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya dan 

demikian pula Ya’qûb, “Wahai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih 

agama ini untukmu. Janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” 

Dalam ayat tersebut Nabi Ibrahîm, juga Nabi Ya’qûb memberikan wasiat 

kepada anak cucunya agar memeluk Islam. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

seorang ayah dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya yakni dengan 

memberikan beragam pemahaman kepada mereka.11 

 
9 Fitri Se itiainingsih, “Pe irain Komu inikaisi Aya ih dailaim Peirkeimba ingain Meintail Ana ik: Stu idi 

aitais Saintri Puitri Pondok Ta ihfidz Ka iraingainyair”, Jouirnail of Mu iltidisciplinairy Stuidieis, Vol. 1 No. 2, 

Ju ili-Deiseimbeir 2017, 169. 
10 Aris Ju inaieidi Abdilaih, Yaiyain Nu irbaiyain dain Aseip Sopiain, “La ifaiz Ayaih dailaim Al-Quir’ain 

(Ka ijiain Seimaintik Maiknai Abuin dain Wailiduin)”, Raiya ih Al-Isla im, Juirnail Ilmui Islaim, Vol. 7, No. 1, 

April 2023, 555.  
11 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Ta ifsîr Al-Mu inîr: fî ail-Aqîdaih wai a isy-Syairî'aih wai ail-Mainhaij, 

(Da imaiskuis: Dair ail-Fikr, 2005). 
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Adapun Nabi Nûh digambarkan dalam Q.S. Hûd ayat 42 sebagai sosok 

ayah yang menyayangi anaknya: 

دمىَٰ ن وحٌ ٱبْ نمه ۥ ومكمانم فِِ  ممعْزلٍِ يمَٰب نَمه ٱركْمب مهعمنما وملام ومهِىم تَمْرىِ بِِِمْ فِِ مموْجٍ كمٱلْجبِمالِ ومنَم

فِريِنم   تمك ن مهعم ٱلْكمَٰ

Artinya: Bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang 

laksana gunung-gunung. Nûh memanggil anaknya, sedang dia (anak itu) berada 

di tempat (yang jauh) terpencil, “Wahai anakku, naiklah (ke bahtera) bersama 

kami dan janganlah engkau bersama orang-orang kafir.” 

Dalam ayat tersebut Nabi Nûh memanggil anaknya melalui frasa “yâ 

bunayya” yang dipahami sebagai bentuk kasih sayang Nabi Nûh terhadap anaknya 

agar selamat dari banjir bandang dan kekafiran.12  

Wahbah al-Zuhayli, seorang ulama terkemuka asal Suriah dengan karya 

monumental tafsirnya, at-Tafsîr al-Munîr.13 Dalam tafsirnya, al-Zuhayli    

menekankan bahwa Al-Qur’an tidak hanya menyajikan kisah-kisah historis 

tentang nabi-nabi, tetapi juga memberikan contoh ideal bagi hubungan orang tua 

dan anak dalam kehidupan sehari-hari.14 Menurut al-Zuhayli, komunikasi yang 

efektif antara ayah dan anak sangat esensial dalam pembentukan karakter anak 

 
12 Wa ihbaih ail-Zuihaiyli, ait-Taifsîr Al-Mu inîr: fî ail-Aqîdaih wai a isy-Syairî’aih wai ail-Mainhaij, 

(Da imaiskuis: Dair ail-Fikr, 2005). 
13 Eko Zu ilfikair, Ahmaid Zaiinail Abidin, “Pe inaifsira in Teikstu iail Te irhaidaip Ayait-Ayait Ge indeir: 

Teilaiaih Peinaifsirain Wa ihbaih a iz-Al-Zuihaiyli Da ilaim Kita ib At-Taifsîr ail-Muinîr”. Al Quids: Juirna il Stuidi 

Alquira in da in Haidis, Vol. 3, No. 2, 2019, 135-156. 
14 Nu ir Faitihaih Binti Zaiidi, “Teilaiaih Ayait-Ayait teintaing Peindidika in Anaik dailaim Meinceigaih 

Maisailaih Keiruisaikain Akhlaik Meinuiruit Waihbaih Al-Zuihaiyli dailaim At-Taifsîr ail-Muinîr”, Skripsi (Riaiui: 

Prograim Stuidi Pe indidikain Aga imai Islaim Univeirsitais Islaim Ne igeiri Suiltain Syairif Kaisim Riaiui, 2023). 
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dan keseimbangan psikologisnya.15 Melalui tafsir ini, al-Zuhayli menjelaskan 

bahwa seorang ayah harus berperan sebagai pembimbing spiritual dan moral 

dalam kehidupan anak-anaknya, sebagaimana dicontohkan oleh para nabi dalam 

Al-Qur’an. 

Selain itu, al-Zuhayli menegaskan bahwa komunikasi ayah dalam Al-

Qur’an tidak hanya bertanggung jawab atas kehidupan material anak-anak 

mereka, tetapi juga bertanggung jawab atas kehidupan spiritual mereka. Dalam at-

Tafsîr al-Munîr, al-Zuhayli membahas bagaimana ayah berperan sebagai sumber 

nilai-nilai etis dan spiritual yang akan diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Seorang ayah yang menjalankan tugasnya dengan baik, seperti yang dicontohkan 

oleh Nabi Ibrahîm, Nabi Ya’qûb, dan Nabi Luqmân, dapat membantu anak-

anaknya mencapai potensi maksimal mereka, baik dalam kehidupan dunia 

maupun akhirat. 

Rasulullah SAW menegaskan pentingnya peran ayah dalam keluarga. 

Dalam sebuah hadis Rasulullah SAW bersabda: 

"Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara: mencintai Nabimu; 

mencintai ahlul baitnya; dan membaca Al-Quran, karena orang-orang yang 

memelihara Al-Qur'an itu berada dalam lingkungan singgasana Allah pada hari 

ketika tidak ada perlindungan selain dari pada perlindungan-Nya; mereka beserta 

para Nabi-Nya dan orang-orang suci," (At Thabrani).  

 
15 Alda iniai Ni’ma ituil Ma iuilai, “Toxic Pa ireinting Peirspeiktif Al-Qu ir’ain Suiraih ait-Taihrim Ayait 

6  (Ka ijiain At-Taifsîr a il-Muinîr fi a il-Aqîda ih wai ail-Syairiaih wai ail-Mainhaij Ka iryai Waihbaih Zuihaiyli)”, 

Skripsi (Riaiui: Prograim Stuidi Peindidikain Agaimai Islaim Unive irsitais Islaim Neigeiri Suiltain Syairif 

Kaisim Riaiui, 2024). 
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Hadis ini menggarisbawahi tanggung jawab ayah tidak hanya dalam hal 

ekonomi, tetapi juga dalam pembinaan moral dan spiritual keluarga. 

Penjelasan dalam at-Tafsîr al-Munîr oleh Wahbah al-Zuhayli menjadi 

sangat relevan untuk dikaji lebih dalam, terutama terkait isu fatherless yang marak 

terjadi saat ini. Tafsir ini memberikan solusi-solusi penting dalam menghadapi 

berbagai tantangan keluarga modern, terutama dalam menjaga komunikasi yang 

baik antara ayah dan anak. Penelitian ini akan mengeksplorasi komunikasi ayah 

dan anak dalam Al-Qur’an dari perspektif Wahbah al-Zuhayli untuk memahami 

lebih dalam bagaimana peran ayah menurut pandangan Islam dapat diterapkan 

dalam kehidupan modern. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan penulis, maka 

rumusan masalah yang menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran dari ayat-ayat tentang komunikasi ayah dan anak 

menurut Wahbah al-Zuhayli  ? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat tematik tentang komunikasi ayah 

dan anak dengan konteks kekinian? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat tematik tentang komunikasi ayah dan 

anak perspektif Wahbah al-Zuhayli. 
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b. Untuk mengetahui relevansi antara penafsiran ayat-ayat tematik tentang 

komunikasi ayah dan anak perspektif Wahbah al-Zuhayli dengan konteks 

kekinian. 

2.  Signifikasi Penelitian 

            Terdapat dua kegunaan/manfaat dari penelitian ini, yaitu:  

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait 

bagaimana Al-Qur’an menggambarkan komunikasi ayah yang baik. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada kita betapa 

pentingnya memahami bagaimana cara agar kita menjadi komunikasi ayah yang 

baik sesuai dengan Al-Qur’an. 

D. Definisi Operasional  

Terkait istilah yang penulis pakai dalam penelitian ini, khususnya dalam 

masalah yang akan diteliti, maka penulis akan memberikan definisi operasional 

pada istilah yang akan sering muncul agar mudah dipahami: 

1. Komunikasi Ayah dan Anak 

Komunikasi ayah dan anak merupakan proses interaksi yang melibatkan 

pertukaran nasihat, nilai-nilai, dan emosi antara seorang ayah dan anaknya. 

Komunikasi terjadi baik melalui percakapan verbal maupun tindakan non-verbal 16. 

Komunikasi ini memainkan peran penting dalam pembentukan kepribadian, 

moralitas, serta kecerdasan emosional dan spiritual anak. Dalam konteks Islam, 

komunikasi ayah dan anak sangat ditekankan, di mana ayah tidak hanya bertindak 

 
16 Muilyaini, Wini, “Impleimeinta isi Komuinikaisi Ve irbail dain Non Veirbail Dailaim Prose is 

Meinghaifail Juiz Ammai Paidai Peindidikain Anaik Usiai Dini di Ba iit Quir'a iny Cipuitait”, Skripsi (Ja ikairtai: 

Faikuiltais Ilmui Daikwaih Dain Ilmu i Komuinikaisi Unive irsitais Islaim Neigeiri Syairif Hidaiyaituillaih Jaikairtai, 

2011). 
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sebagai penyedia materi, tetapi juga sebagai pembimbing dalam hal spiritual dan 

sosial. 

Selain itu, komunikasi non-verbal seperti sikap kasih sayang, perhatian, dan 

dukungan emosional juga berperan penting. Seorang ayah melalui tindakannya 

memberikan contoh yang menjadi acuan bagi perkembangan psikologis dan 

emosional anak 17. 

2. Relevansi Tafsir 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi artinya hubungan, 

kaitan.18 Adapun menurut Sukamidanata, relevansi terdiri dari relevansi internal 

dan relevansi eksternal. Relevansi internal mengacu pada keselarasan atau konsistensi 

antara berbagai komponen seperti tujuan, isi, metode penyampaian, dan evaluasi. Dengan 

kata lain, relevansi ini berkaitan dengan keterpaduan antara komponen-komponen tersebut. 

Sementara itu, relevansi eksternal merujuk pada kesesuaian dengan kebutuhan, tuntutan, 

serta perkembangan yang terjadi di masyarakat.19 Dengan demikian, relevansi dapat 

dipahami sebagai hubungan atau kesesuaian antara suatu komponen dengan realitas yang 

dirancang secara sistematis untuk menjawab perkembangan atau tuntutan kehidupan di 

masyarakat. 

Adapun tafsir menurut al-Qaththan, bahwa tafsira dalah ilmu untuk 

memahami kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, menjelaskan 

makna-maknanya, serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya.20 Sedangkan 

 
17 Alfiain, Zuihdai, M. A., “Peintingnyai Peirain Ayaih dailaim Peirkeimbaingain Emosionail Anaik”, 

Libeirosis: Ju irnail Psikologi da in Bimbingain Konseiling, Vol. 3, No. 3, 71-81. 
18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/relevansi. Diakses pada 10 Januari 

2025. 
19 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), 150-151. 
20 Mudzakir AS, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2008), 

925. 

https://kbbi.web.id/relevansi
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menurut al-Zarkasyi, tafsir adalah ilmu yang di gunakan untuk memahami dan 

menjelaskan makna-makna kitab Allah yang di turunkan kepada Nabi-Nya, 

Muhamad SAW, serta menyimpulkan kandungan-kandungan hukum dan 

hikmahnya.21 

Sehingga jika digabungkan antara pengertian relevansi dan tafsir, maka akan 

merujuk pada sejauh mana interpretasi atau penafsiran suatu teks, khususnya teks 

keagamaan seperti Al-Qur'an, dapat memberikan makna, manfaat, atau hubungan 

yang sesuai dengan konteks zaman, budaya, dan situasi tertentu.22 Konsep ini 

penting karena teks-teks wahyu sering kali diturunkan dalam konteks sejarah 

tertentu, tetapi pesan dan ajarannya bersifat universal dan tetap relevan di berbagai 

situasi. 

E. Penelitian Terdahulu  

Setelah penulis melakukan pengamatan terhadap penelitian terdahulu, 

penulis menemukan beberapa penelitian yang juga membahas tentang komunikasi  

ayat dalam Al-Qur’an dalam bentuk artikel, jurnal, buku, dan skripsi. 

1. Skripsi tahun 2022 karya Muhammad Zakaria Anshari dengan judul “Sosok 

Ayah Ideal pada Kisah Para Nabi dalam Al-Qur’an”. Skripsi ini membahas 

mengenai bagaimana sosok ideal seorang ayah menurut Al-Qur’an namun hanya 

mengambil sampel ayat dari kisah para nabi.23 

 
21 Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir, (Pustaka Setia: Bandung, 2000), 141. 
22 Amtsal Ajhar, https://kabarmuh.id/relevansi-tafsir-dalam-kehidupan-kontemporer/. 

Diakses pada 10 Januari 2025. 
23 Muihaimmaid Zaikairiai Anshairi, “Sosok Ayaih Ideiail paidai Kisa ih Pairai Naibi dailaim Al-

Qu ir’ain”, Skripsi (Ba injairmaisin: Faikuiltais Ushuiluiddin dain Huimainiorai, 2022). 

https://kabarmuh.id/relevansi-tafsir-dalam-kehidupan-kontemporer/
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2. Skripsi tahun 2022 karya Alfiya Bussaina Karim dengan judul “Peran Ideal 

Sosok Ayah dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Mishbah)”. Skripsi ini membahas mengenai bagaimana sosok ideal seorang ayah 

menurut Al-Qur’an interpretasi penafsiran Quraish Shihab.24 

3. Skripsi tahun 2020 karya Munajati Rahmah dengan judul “Ayah Sebagai 

Pendidik Anak Menurut Al-Qur’an”. Skripsi ini menganalisis konsep tanggung 

jawab ayah kepada anaknya serta menjelaskan kedudukan ayah menurut Al-

Qur’an.25 

4. Jurnal tahun 2019 karya Muh. Mu’ads Hasri dengan judul “Pandangan Al-

Qur’an atas Peran Ayah dalam Proses Perkembangan Anak (Kajian Tafsir 

Tematik)”. Penelitian ini menguraikan peran-peran ayah dalam keluarga 

berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an. Juga mendeskripsikan kisah ayah dalam Al-

Qur’an.26 

 Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian 

ini. Persamaannya adalah sama-sama membahas terkait komunikasi ayah menurut 

Al-Qur’an. Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini terfokus pada komunikasi  

ayah menurut perspektif Wahbah al-Zuhayli dalam kitab al-Tafsîr al-Munîr. 

Sedangkan skripsi Alfiya Bussaina Karim menggunakan interpretasi penafsiran 

Quraish Shihab. Skripsi Munajati Rahmah tentang tanggung jawab ayah kepada 

 
24 Alfiya i Bu issaiinai Kairim, “Peirain Ideiail Sosok Ayaih dailaim Al-Qu ir’ain (Stuidi Pe inaifsira in 

Qu iraiish Shihaib dailaim Taifsir Al-Mishba ih)”, Skripsi (Ma ilaing: Faikuiltais Syairî’aih UIN Maiuilainai Mailik 

Ibraihim, 2022). 
25 Muinaijaiti Ra ihmaih, “Ayaih Seiba igaii Peindidik Anaik Me inuiruit Al-Qu ir’ain”, Skripsi (Ba indai 

Ace ih: Faikuiltais Ushuiluiddin dain Filsa ifait UIN Ar-Rainiry Dairu issailaim, 2020). 
26 Mu ih. Mui’aids Haisri, “Paindaingain Al-Qu ir’ain Atais Pe irain Ayaih Dailaim Proseis 

Peirkeimbaingain Anaik (Kaijiain Taifsir Teimaitik)”,… 111. 
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anaknya. Jurnal Muh. Mu’ads Hasri tentang peran ayah terhadap proses 

perkembangan anak. Maka jelaslah perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya.  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif kepustakaan (library 

research). Datanya berasal bahan tertulis seperti buku, jurnal, skripsi dan lainnya 

yang berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan.27 Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan adanya permasalahan yang signifikan yang akan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. 

b. Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas. 

c. Menentukan tujuan dan manfaat peneliitian. 

d. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan. 

e. Menentukan metode penelitian yang akan digunakan seperti menentukan 

sampel, instrumen pengumpul data, menganalisis data dan menginterpretasi 

data. 

f. Mengumpulkan lalu menganalisis data menggunakan teknik penelitian kualitatif 

yang relevan.28 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan isosiologis, yang 

dalam hal ini berusaha memahami bagaimana ayat-ayat Al-Qur'an berinteraksi 

 
27 Na ishruiddin Baiidain dain Erwaiti Aziz, Meitodologi Khuisuis Peineilitiain Taifsir, (Yogyaikairtai: 

Pu istaikai Peilaijair, 2016), 28. 
28 Ru isaindi dain Muihaimmaid Ru isli, “Meiraincaing Peineilitiain Kuiailitaitif Daisair/Deiskriptif dain 

Stu idi Kaisuis”, Juirnail STAI DDI Kota i Maikaissair, Vol. 2, No. 1, 5-6. 
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dengan kehidupan sosial, budaya, dan sejarah umat manusia. Pendekatan ini  

memiliki kelebihan yaitu dapat membantu menemukan relevansi yang 

menghubungkan ajaran Islam dengan realitas sosial.  

2. Data dan Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah ayat-ayat tentang 

komunikasi  ayah dan anak penafsiran Wahbah Al-Zuhayli terhadap ayat-ayat 

tersebut. Adapun sumber data untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, yang 

pertama sumber data primer dan yang kedua sumber data sekunder. Adapun sumber 

data primer, penulis menggunakan kitab al-Tafsîr al-Munîr  karya Wahbah al-

Zuhayli. Sedangkan sumber data sekundernya menggunakan buku, jurnal atau 

artikel dan pendukung lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Karena penelitian ini menggunakan metode library research dengan teknik 

pengumpulan data dokumentasi. Tahap pertama, penulis akan mengidentifikasi 

ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan dengan tema komunikasi ayah dan anak. 

Selanjutnya, interpretasi Wahbah al-Zuhaily terhadap ayat-ayat tersebut akan 

diuraikan secara sistematis. Analisis data akan dilakukan dengan cara 

mengemukakan relevansi interpretasi tersebut dengan konteks sosial saat ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan akan diidentifikasi dan dikategorikan 

berdasarkan temanya. Selanjutnya, interpretasi Wahbah al-Zuhaily akan dianalisis 

secara mendalam dengan memperhatikan konteks historis, metode tafsir, relevansi 
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dengan prinsip-prinsip komunikasi efektif, dan implikasinya bagi praktik 

komunikasi keluarga masa kini. Tujuan analisis ini adalah untuk memahami secara 

komprehensif pandangan Wahbah al-Zuhayli tentang komunikasi ayah dan anak 

serta relevansinya dalam konteks masa kini. 

G. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian, diperlukan sistematika pembahasan agar penulisan tidak 

keluar dari pembahasan dan fokus penelitian. Oleh sebab itu, pembahasan dalam 

penelitian ini dibagi dalam lima bab. 

Bab pertama, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

signifikansi penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian 

dan sistematikan penulisannya. 

Bab kedua, membahas tentang tunjauan umum tentang komunikasi  ayah. 

Meliputi: pengertian komunikasi ayah dan anak, manfaat dan urgensi dari sosok 

ayah dan ayat-ayat tematik tentang komunikasi  ayah. 

Bab ketiga, membahas tentang profil Wahbah Al-Zuhayli dan kitab al-

Tafsîr al-Munîr . 

Bab keempat, analisis ayat tentang komunikasi ayah dan anak yang terdapat 

dalam kitab al-Tafsîr al-Munîr karya Wahbah al-Zuhayli. Bab ini merupakan bab 

inti yang terdiri dari dua subbab. Pertama, interpretasi ayat-ayat tematik tentang 

komunikasi ayah dan anak dalam Al-Qur’an. Kedua, relevansi penafsiran Wahbah 

al-Zuhayli tentang komunikasi ayah dan anak dalam al-Tafsîr al-Munîr dengan 

konteks kekinian. 
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Bab kelima, merupakan bagian akhir dari serangkaian bab sebelumnya, 

yaitu bab penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan 

masalah sebelumnya dan diakhiri dengan saran-saran untuk penelitian yang akan 

datang. 


